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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut kesimpulan dari laporan 

tugas akhir ini: 

1. PT Semen Padang merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi semen 

yang pertama kali berdiri di Indonesia. 

2. Saat ini, PT Semen Padang telah memiliki 5 Pabrik yaitu Indarung I (museum 

semen), Indarung II/III, Indarung IV, Indarung V dan Indarung VI. 

3. Pada proses produksinya, PT Semen Padang menggunakan 4 bahan baku utama 

yaitu limestone (80%), silika (10%), irond sand (2%) dan clay (8%). 

4. Selain menggunakan bahan baku utama, pada produksi semen juga 

menggunalan bahan baku penolong yaitu gypsum, limestone (high grade) dan 

pozzolan. 

5. Material gypsum termasuk kategori pengendalian persendiaan deterministik 

dinamis (kuantitas pasti dan beragam) dan dilakukan perencanaan menggunaka 

metode min max. 

6. Material gypsum disuplay dari petrokimia gresik dengan lead time selama 2 

minggu (L = 0,5 bulan). 

7. Material gypsum akan dilakukan pemesanan kembali pada kapasitas 2.266 ton 

sebesar 2.266 ton setiap kali pemesanan. Stok pengaman yang harus ada pada 

storage yaitu sebesar 1.545ton. Kapasitas maksimum storage adalah 6.076 ton 

dan kapasitas minimum storage adalah 3.810 ton. 

8. Kapasitas material gypsum untuk 1 tumpukan di storage adalah sebesar 410 

ton. 

9. Material limestone (high grade) disuplay dari bukit karang putih indarung 

dengan lead time 0 oleh karena nya persediaan material limestone (high grade) 

termasuk kategori pengendalian persediaan deterministik statis. 

10. Material limestone (high grade) akan dilakukan setiap 4 hari sekali dengan 

kapasitas pesan sebesar  2.762 ton. 

11. Kapasitas material gypsum untuk 1 tumpukan di storage adalah sebesar 435 

ton. 
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12.  Material pozzolan disuplay dari Lubuk Alung dengan lead time 0 oleh karena 

nya persediaan material pozzolan termasuk kategori pengendalian persediaan 

deterministik statis. 

13. Material pozzolan akan dilakukan setiap 2 hari sekali dengan kapasitas pesan 

sebesar  2965 ton. 

14. Kapasitas material gypsum untuk 1 tumpukan di storage adalah sebesar 386 

ton. 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

di jadikan pertimbangan oleh perusahaan adalah sebagai berikut :  

1. Setiap material memiliki karakteristik persediaan nya masing-masing sesuai 

dengan pola permintaannya dan waktu ancang-ancang. Perusahaan seharusnya 

mampu  melakukan  perencanaan  persediaan sedemikian rupa agar dapat 

meningkatkan utilitas storage. 

2. Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan acuan dalam menentukan kebijakan 

inventori pada storage material ketiga.
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